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35. Orang Bertaqwa Adalah Orang Yang Paling Cerdas 

Di dalam kitab Sunan Baihaqi Kabir Atsar nomor 16123 disebutkan bahwa Abu 
Bakar Ash Shidiq dalam khutbahnya menyatakan bahwa orang yang paling cerdas di 
antara orang cerdas adalah orang yang bertaqwa; 

افِظُ    َ˪ ِ الْ ҧ߹بوُ عَبْدِ اҫǫ Էَ برََ ْ˭ ҫǫَو َԷ برََ ْ˭ ҫǫ   ِبىҫǫ َِثنى ҧد َ˨ يىَ  دُ ˊنُْ طَاهِرِ ˊنِْ يحَْ ҧمُحَم َԷ برََ ْ˭ ҫǫ   ُْدُ ˊن ҧمُحَم
ثنََا المُْبَارَكُ ˊْنُ فضََاߦََ عَنِ الحَْسَنِ : ҫǫنԴَҫǫ ҧ ˊكَْرٍ رَضىَِ   ҧد َ˨ ثنََا ҫǫبىِ  ҧد َ˨ اءُ  ҧالْفَر ٍ ِ߱ ا َ˭ ُ عَنْهُ ҫǫبىِ  ҧ߹ا

التҧقْوَى ْ̿سِ  الْكَ ҫǫكْ̿سََ   ҧن Ү
ا  : قَالَ   ҧُثم َ̊ليَْهِ  وҫǫَثْنىَ   َ ҧ߹فحََمِدَ ا النҧاسَ  الْحُمْقَ    خَطَبَ  قَ  وҫǫَحمَْ

 ҧعِنْدِى ضَعِيفٌ حَتى ҧالْقوَِى ҧن
Ү
دْقَ عِنْدِى اҫҡمَانةَُ وَالكَْذِبَ الْخِيَانةَُ ҫǫلاَ وَا نҧ الصِّ

Ү
  الفُْجُورُ ҫǫلاَ وَا

عِيفَ عِنْدِ  ҧوَالض ҧذَ مِْ̲هُ الحَْق ُ˭ ٓ ǫ  ُِّيتُ ̊لَيَْكمُْ وَلسَْت نىِّ قدَْ وُل
Ү
ذَ ࠀَُ الْحَقҫǫ ҧلاَ وَا ُ˭ ٓ ǫ ҧحَتى ҥى قوَِى

يرَكمُِْ  ْ˭ ҫˆِب 
Artinya: Dan telah mengabarkan kepada kami Abu Abdillah Al Hafidz, telah 
mengabarkan kepada kami Muhammad ibnu Thahir ibnu Yahya telah bercerita 
kepadaku Ayahku, telah mengabarkan kepada kami Muhammad ibnu Abi Khalid Al 
Fara’ teleh bercerita kepada kami Ayahku, telah bercerita kepada kami Al Mubarak 
ibnu Fadhalah dari Al Hasan: bahwa Abu Bakr RA memberi khatbah orang-orang 
maka dia memuji Allah dan memperbagusnya kemudian berkata: “Sesungguhnya 
orang yang paling cerdas di antara orang cerdas adalah orang yang bertaqwa, dan 
orang yang paling bodoh di antara orang bodoh adalah orang yang fujur, ketahuilah 
bahwa kejujuran itu bagiku adalah amanah dan kedustaan adalah pengkhianatan, 
ketahuilah sesungguhnya orang yang kuat bagiku adalah lemah hingga aku 
mengambil darinya kebenaran, dan orang yang lemah bagiku adalah kuat hingga aku 
mengambil darinya kebenaran dan sungguh aku telah menjadi pemimpin atas kalian 
tetapi bukanlah aku orang yang terbaik di antara kalian” (Atsar Baihaqi, As Sunan Al 
Kubra:  1314) 

Di dalam kitab Hilyatul Aulia Atsar nomor 1593 disebutkan bahwa di dalam 
khutbahnya Hasan ibnu Ali juga menyatakan bahwa sesungguhnya orang yang paling 
cerdas adalah orang yang bertaqwa; 
ْ́نُ سَعِيدٍ، ثنا سُفَْ̀انُ ˊْنُ   سحَْاقَ، ثنا عُبَيْدُ اللهِ 

Ү
دُ ˊْنُ ا ҧامِدِ ˊْنُ جَˍَߧََ، ثنا مُحَم َ˨ ثنََا ҫǫبوُ  ҧد َ˨

، عَنِ   ٍ ِ߱ ا َʕ هُ مُعَاوِيةَُ ԴِلنҨخَيْߧَِ عُيَْ̲̿ةََ، عَنْ مُ َ˪ ينَ صَالَ ِ˨ ْ́نَ ̊ليٍَِّ  ، قاَلَ: شَهدِْتُ الْحَسَنَ  عْبيِِّ ҧالش
ليҧَ فقََامَ الحَْسَنُ فحََمِ  Ү

ҧمْتَهُ ا ҧكَ ˔رََكْتَ هَذَا اҫҡْمْرَ وَسَل برِِ النҧاسَ ҫǫن ْ˭ ҫˆَدَ اللهَ  فقََالَ مُعَاوِيةَُ: قمُْ ف
  ҧُثْنىَ ̊لَيَْهِ ثمҫǫَمْرَ  وҫҡْهَذَا ا ҧن

Ү
Үنҫǫ ҧكْ̿سََ الْكَْ̿سِ التҨقَى وҫǫَحمَْقَ الْحُمْقِ الفُْجُورُ وَا

قاَلَ: «ҫǫمَا بعَْدُ فاَ
ا ҫǫنْ ̽كَُ  ҧم

Ү
ا ҫǫنْ ̽كَُونَ حَقҨ امْرئٍِ فهَوَُ ҫǫحَقҨ بِهِ مِنيِّ وَا ҧم Ү

َ̠لفَْتُ فِ̀هِ Էҫǫ وَمُعَاوِيةَُ، ا ي اخْ ِ ҧ߳ ونَ  ا
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ْ̠نَةٌ لكمَُْ  ُ فِ ҧدْرِي لعََࠁҫǫ ْن
Ү
ةِ وَحَقْنِ دِمَائهَِا وَا ҧمҬҡْصْلاَحِ ا

Ү
رَادَةَ ا

Ү
لىَ    حَقҤا هُوَ ليِ فقََدْ ˔رََكْتُهُ ا

Ү
وَمَ˗َاعٌ ا

ينٍ  ِ˨» 
Artinya: Telah bercerita kepada kami Abu Hamid ibnu Jabalah, telah bercerita kepada 
kami Muhammad ibnu Ishaq, telah bercerita kepada kami Abaidillah ibnu Said, telah 
bercerita kepada kami Sufyan ibnu Uyaynah, dari Mujalid, dari Asy Sya’bi, berkata: 
Aku menyaksikan Hasan ibnu Ali Ketika berdamai dengan Muawiyah di Nuhailah 
maka Muawiyah berkata: berdiri dan khabarkan kepada orang-orang bahwa engkau 
meninggalkan kepemimpinan dan menyerahkan kepadaku, maka berdirilah Hasan 
maka beliau memuji Allah dan membaguskannya kemudian berkata: Adapun setelah 
itu maka sesungguhnya orang yang paling cerdas adalah orang yang bertaqwa, dan 
orang yang paling bodoh adalah orang yang fujur dan sesungguhnya kepemimpinan 
yang aku perselisihkan dengan Muawiyah, jika merupakan orang yang paling berhak 
makadialah yang paling berhak dariku, dan jika aku merupakan orang yang paling 
berhak, maka aku telah meninggalkannya untuk perdamaian umat dan menahan 
darahnya dan jika aku mengetahui hendaklah kepemimpinan ini menjadi cobaan bagi 
kalian dan kesenangan hingga waktu tertentu (Abu Nuaim, Hilyatul Aulia: 1593) 

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah hadits nomor 4249 dinyatakan bahwa orang 
mukmin yang paling cerdas adalah yang paling banyak mengingat mati dan yang 
paling baik persiapannya untuk setelah mati; 

ِ عَنْ فرَْوَةَ ˊنِْ  ҧ߹فِعُ ˊنُْ عَبْدِ اԷَ ثنََا ҧد َ˨ ثنََا ҫǫ̮سَُ ˊْنُ عِيَاضٍ  ҧد َ˨ رٍ  ҧَبيرَُْ ˊْنُ ˊكا Ҩثنََا الز ҧد ْ̿سٍ عَنْ   ˨َ قَ
 َҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹هُ قاَلَ كُنْتُ مَعَ رَسُولِ اҧ رَ ҫǫن اءَهُ  عَطَاءِ ˊْنِ ҫǫبيِ رԴََحٍ عَنْ اˊْنِ عمَُ َʕ  فَ
ِ ҫǫيҨ ا ҧ߹رَسُولَ ا Թَ َقَال ҧُثم َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧ̊لىََ الن َ ҧنصَْارِ فسََلمҫҡْلٌ مِنْ ا ُl لمُْؤْمِ̲ينَِ  رَ

همُْ ِ̥لْمَوْتِ   ِ̲ينَ ҫǫكْ̿سَُ قاَلَ ҫǫكْثرَُ لقًُا قَالَ فَˆҫيҨ الْمُؤْمِ ُ˭ نهُُمْ  نهُُمْ لِمَا  ҫǫفْضَلُ قاَلَ ҫǫحْسَ̑ ذِكْرًا وҫǫَحْسَ̑
تِعْدَادًا Ҭǫولئَِكَ اҫҡْكْيَاسُ   بعَْدَهُ اسْ̑

Artinya: Telah bercerita kepada kami Az Zubair ibnu Bakr, telah bercerita kepada 
kami Anas ibnu Iyadz, telah bercerita kepada kami Nafi’ ibnu Abi Abdillah, dari 
Farwah ibnu Qais dari Atha’ ibnu Abi Rabah dari ibnu Umar bahwa dia berkata: Aku  
Bersama Rasulullah SAW, maka datanglah seorang laki-laki dari Anshar, maka dia 
memberi salam kepada Nabi SAW kemudian berkata: Wahai Rasulullah Siapakan 
orang mukmin yang paling utama, Rasulullah SAW bersabda: yang paling baik 
akhlaqnya di antara mereka, dia berkata: Siapa orang mukmin yang paling pandai, 
Rasulullah SAW bersabda: orang mukmin yang paling cerdas adalah yang paling 
banyak mengingat mati dan yang paling baik persiapannya untuk setelah mati mereka 
itulah orang yang cerdas (HR. Ibnu Majah: 4249) 

Sedangkan di dalam kitab Mustadrak Hakim hadits nomor 191 dinyatakan 
bahwa orang yang cerdas adalah orang yang mampu mengendalikan dirinya dan 
beramal untuk sesudah mati;  
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، ҫǫنبَْˆҫǫ ҫبوُ   ِ ҧ߹هِ، ثنا عَبْدَانُ، ثنا عَبْدُ ا ҧl ، ثنا ҫǫبوُ الْمُوَ Ҩلِيمٍ الْمَرْوَزِي َ˨ Էَ الحَْسَنُ ˊْنُ  برََ ْ˭ ҫǫ ِكَْرˊ
  ِ ҧ߹وْسٍ، قَالَ: قَالَ رَسُولُ اҫǫ ِْنˊ ادِ  ҧيبٍ، عَنْ شَد ِ̱ ْ́نِ حَ رَةَ  ، عَنْ ضمَْ Ҩِاني ҧبيِ مَرْيمََ الغَْسҫǫ ُْ́ن

 ҧتْبَعَ نفَْ صَلىҫǫ ْلَ لِمَا بعَْدَ الْمَوْتِ، وَالْعَاجِزُ مَن : «الْكَِّ̿سُ مَنْ دَانَ نفَْسَهُ وَعمَِ َ ҧسَهُ  اللهُ ̊لَيَْهِ وَسَلم
اهُ  َl رِّ ارِيِّ وَلمَْ يخَُ َ˯ طِ البُْ يحٌ ̊لىََ شرَْ دِيثٌ صحَِ َ˨ » . «هَذَا  ِ ҧ߹̊لىََ ا ҧهَوَاهَا، وَتمََنى»   

Artinya:  Al Hasan bin Halim Al Marwazi mengabarkan kepada kami, Abu Al 
Muwajjih menceritakan kepada kami, Abdan menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu Maryam Al Ghassani memberitakan 
(kepada kami) dari Dhamrah bin Habib, dari Syaddad bin Aus, dia berkata: 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, ”Orang yang cerdas adalah orang 
yang mampu mengendalikan dirinya dan beramal untuk bekal setelah mati. Sedangkan 
orang yang lemah adalah yang mengikuti hawa nafsunya dan berharap-harap kepada 
Allah (agar mengampuninya)" Hadis ini shahih sesuai syarat Al Bukhari, tapi Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. (HR. Hakim, Al Mustadrak: 191) 

 

 

 


